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Yang perlu diketahui bahwa Hizbut Tahrir sudah tidak laku bahkan Taqiyuddin
Nabhani terusir dari negaranya. Sejak dideklarasikan pada tahun 1953 di Al Quds
(saat  itu  dibawah  yurisdiksi  Yordania  yang  dikuasai  Inggris)  HT  sudah
berseberangan  dengan  pemerintahan  yang  berkuasa  dan  juga  para  aktivis
nasionalisme  Arab.

Pemerintah Yordania segera melarangnya dan melakukan penangkapan terhadap
sejumlah pengurus inti, tidak lama setelah partai ini dideklarasikan. Taqiyudin
bersama Ustadz Dawud Hamdan ditangkap di al-Quds; sementara Munir Syaqir
dan Ghanim Abduh ditangkap di Amman; lalu beberapa hari berikutnya, Dr Abd
al-Aziz al-Khiyath juga ditangkap; semuanya dijebloskan ke penjara. Berkat petisi
sekelompok wakil rakyat, pengacara, pebisnis, dan sejumlah orang yang memiliki
kedudukan, Taqiyuddin kemudian dibebaskan.

Sejak saat itu, HT harus hidup secara “underground”, menjadi gerakan bawah
tanah  di  Yordania  dan  Syria.  Pada  November  1953,  Syaikh  Taqiyuddin  an-
Nabhani berpindah ke Damaskus. Saat itu intelijen Syiria membawa Taqiyuddin
ke perbatasan Syria-Lebanon. Atas bantuan Mufti Lebanon, Syaikh Hasan al-Alaya
akhirnya Taqiyuddin diizinkan masuk ke Lebanon yang sebelumnya melarangnya.
Taqiyuddin lalu menyebarkan pemikirannya di Lebanon dengan leluasa sampai
tahun 1958, yaitu ketika pemerintah Lebanon mulai mempersempit kehidupannya
karena merasakan bahaya dari  pemikirannya. Akhirnya, Taqiyuddin berpindah
dari  Beirut  ke  Tharablus  dan  terpaksa  mengubah  penampilan  agar  leluasa
menjalankan kepemimpinan HT. Sejak itulah, gagasan dan gerakan HT harus
disebarkan secara diam-diam. Dan secara diam-diam pula, pengaruhnya mulai
menyebar ke kawasan Timur Tengah lainnya, terutama di Syria, Lebanon dan
Yordania.

Dalam gerakan selanjutnya aktifis HT mengilfiltrasi PLO dan gerakan lainnya,

https://www.harakatuna.com/radikalisme-gerakan-hizbut-tahrir.html
https://www.harakatuna.com/radikalisme-gerakan-hizbut-tahrir.html


seperti  Hisbullah  dan  Hammas.  Aktivis  HT  juga  berusaha  mempengaruhi
sejumlah proses politik di Yordan. HT melakukan penyusupan ke tubuh Angkatan
Bersenjata  Yordan  pada  tahun  1969  dalam upaya  menggulingkan  kekuasaan
(kudeta). Namun upaya ini mengalami kegagalan. Hal yang sama dilakukan pada
tahun 1971. Penyusupan ke tubuh militer juga dilakukan di Selatan Irak pada
tahun 1972. Lagi-lagi, usaha ini mengalami kegagalan.

Sejumlah  kudeta  dan  pembunuhan  politik  di  Mesir,  Jordan,  Tunisia,  dan
beberapa  negara  Timur  Tengah  lainnya  pada  dekade  1970-an  ditengarai
melibatkan aktivis  HT.  Kudeta di  Mesir  tahun 1974 yang melibatkan Salih
Sirriyah dan pembunuhan Anwar Saddat 1984, diduga melibatkan aktivis HT.
Begitu juga usaha pembunuhan terhadap raja Husen, Jordan. 

Kegagalan  berturut-turut  dalam  sejumlah  perebutan  kekuasaan  tersebut
menyebabkan perkembangan gerakan HT semakin menurun. Pamornya memang
kalah  dibanding  gerakan  lainnya.  Namun,  Taqiyuddin  tampaknya  bersikukuh
dengan garis politiknya untuk bergerak secara non-kooperatif.

Sifat radikalisme gagasan tersebut, karena dalam doktrin HT, penerapan syariah
tidak bisa dilakukan secara bertahap. Abdul Qodim Zallum, pengganti Taqiyuddin,
menyebutkan bahwa  penerapan syariah harus bersifat menyeluruh dan sekaligus
(one for all).

*Pengamat Politik Islam, tinggal di Jakarta

 


